Strategi Pemasaran Desa Wisata Kemetul Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang dalam Upaya Memperkenalkan kepada Wisatawan Lokal: Studi Kasus Desa Wisata Kemetul Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang Jawa Tengah by Putri, Yesenia
 
 
Strategi Pemasaran Desa Wisata Kemetul  
Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang  
dalam Upaya Memperkenalkan Kepada Wisatawan Lokal 
(Studi Kasus: Desa Wisata Kemetul Kecamatan Susukan Kabupaten 
Semarang Jawa Tengah) 
  
Artikel Ilmiah 
 
Diajukan kepada 
Fakultas Teknologi Informasi  
Untuk memperoleh Gelar Sarjana Terapan Pariwisata      
 
   
 
 
 
 
 
 
Yesenia Putri  
732013622 
 
 
Program Studi Destinasi Pariwisata 
Fakultas Teknologi Informasi 
Universitas Kristen Satya Wacana 
Salatiga 
2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
Strategi Pemasaran Desa Wisata Kemetul  
Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang  
dalam Upaya Memperkenalkan Kepada Wisatawan Lokal 
(Studi Kasus: Desa Wisata Kemetul Kecamatan Susukan Kabupaten 
Semarang Jawa Tengah) 
1
Yesenia Putri, 
2
Rini Kartika Hudiono, S.Pd., MA. 
 
Fakultas Teknologi Informasi 
Universitas Kristen Satya Wacana 
Jl. Diponegoro No. 52-60 Salatiga 50711, Indonesia 
Email: yeseniaputri18@gmail.com, rinihudiono@gmail.com 
 
Abstract 
 Tourism Village is one of an alternative in the development of nature tourism that is able to 
attract domestic tourists to love the potential of tourism in Indonesia. This led to tourism becoming a 
suitable alternative for those who yearn for a peaceful atmosphere and quiet travel. Kemetul Village 
located in the District of Susukan, Semarang regency, Central Java is able to provide that interesting 
experiences. The development of information and communication technologies creates numerous 
problems that Kemetul Tourist Village should face. The weak marketing is one of the problems that 
make Kemetul Village has not been famous and known by people in Central Java especially in 
Semarang Regency. Despite of the fact that Kemetul Village is one of the leading tourist village in the 
district of Semarang because of its human resources as strong factor.  
 This research will discuss marketing strategic to introduce potential of Kemetul Village by 
using SWOT analysis and concept of marketing strategies that appropriate for Kemetul Village. This 
research resulted in SWOT analysis to create a marketing strategy and branding of Kemetul Tourist 
Village in attempt to promote to local tourists especially for in Semarang Regency. 
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1.  PENDAHULUAN 
Perkembangan desa wisata di Indonesia khususnya di Provinsi Jawa Tengah 
sudah sangat pesat. Hal ini terlihat dari semakin banyaknya desa yang dikembangkan 
menjadi desa wisata. Kesadaran wisatawan akan dampak yang terjadi akibat 
pariwisata massal, terutama dampak negatif yang ditimbulkan membuat terjadinya 
pergeseran minat dan tren ke arah pariwisata alternatif yang cenderung 
memperhatikan kualitas pariwisata. Dampak-dampak negatif yang ditimbulkan akibat 
pariwisata massal terjadi di berbagai bidang, yaitu ekonomi, sosial-budaya dan 
lingkungan. Melihat dampak-dampak tersebut, para stakeholder mulai menggali 
potensi yang dimiliki oleh setiap daerah dan sebisa mungkin mengolahnya menjadi 
pariwisata alternatif. Ini merupakan salah satu langkah positif yang baik dan dapat 
menjadikan pariwisata yang sifatnya berkelanjutan. Namun untuk mencapai 
pariwisata berkelanjutan dibutuhkan keterlibatan semua stakeholder dalam 
meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan akibat adanya kegiatan pariwisata. 
Provinsi Jawa Tengah khususnya Kabupaten Semarang memiliki banyak desa 
wisata unggulan dan andalan. Akan tetapi seiring dengan berkembangnya kemajuan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi baik secara online atau offline membuat 
beberapa pengelola desa wisata memiliki inisiatif untuk memasarkan Produk-Produk 
dan Brand bagi desa wisata mereka. Salah satu Desa Wisata yang menarik menurut 
penulis ada Desa Wisata kemetul. Desa Wisata Kemetul terletak di Desa Susukan 
Kabupaten Semarang Jawa Tengah. Desa ini memiliki beragam keunikan yang 
menarik wisatawan untuk berkunjung. Namun, untuk menarik wisatawan agar 
menikmati segala keunikan yang dimiliki oleh Desa Wisata ini tentunya dibutuhkan 
konsep pemasaran yang jelas dan tepat. Dengan potensi dan dukungan SDM yang ada 
di Desa Kemetul, seharusnya desa ini dapat menarik wisatawan untuk datang 
berkunjung. Namun pada kenyataannya, Desa Kemetul masih kurang dikenal oleh 
masyarakat, khususnya masyarakat Kabupaten Semarang. Untuk itu, penelitian 
tentang strategi pemasaran perlu dilakukan. Menurut Sistem Statistik Budaya dan 
Pariwisata Kabupaten Semarang bagian Daya Tarik Wisata (2016), potensi alam dan 
sumber daya manusia (SDM) di Desa Wisata Kemetul sangat baik dan unggul karena 
masyarakatnya sangat peduli dengan desanya. Akan tetapi, SDM yang sangat baik 
dan didukung oleh potensi desanya yang sangat bagus, desa ini kurang terdengar di 
kalangan masyarakat atau wisatawan Jawa Tengah khususnya Wisatawan asal 
Kabupaten Semarang karena kurangnya kegiatan pemasaran dan tidak memiliki 
Brand-ing yang tepat bagi desa wisata sehingga tingkat kunjungan wisatawannya 
masih sedikit.  
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.1  Tinjauan Penelitian Sebelumnya 
Penelitian tentang Strategi Pemasaran Desa Wisata Blimbingsari Kabupaten 
Jembrana Bali menjelaskan bahwa dengan menggunakan analisa SWOT kita dapat 
mengetahui bagaimana strategi pemasaran seperti meningkatkan promosi, kerjasama 
dari beberapa pelaku pariwisata, mempertahankan produk hasil desa, pelayanan, dan 
relationship antar warga dan wisatawan. Strategi pemasaran sebagai hasil penelitian 
ini adalah pembuatan program pemasaran seperti cara pengemasan produk dan 
bekerja sama dengan berbagai pihak pelaku pariwisata, promosi atau mengikuti event 
dengan Dinas Pariwisata atau pengelola wisata, menjalin kerjsama antar destinasi 
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wisata di sekitar Desa Belimbingsari dan memberikan pelayanan ekstra bagi 
wisatawan seperti penjemputan bagi wisatawan, memberikan kenang-kenangan bagi 
wisatawan yang akan hendak pulang ke daerah asalnya. Jurnal ini menggambarkan 
bagaimana desa ini dapat membuat strategi-strategi pemasaran yang cocok bagi Desa 
Wisata Belimbingsari, sehingga desa ini dikenal oleh masyarakat. Strategi pemasaran 
yang dihasilkan dikelompokkan menjadi beberapa bagian yaitu strategi pengemasan 
produk yang akan dikemas secara menarik dan melibatkan beberapa pihak dalam 
pengemasannya. Strategi promosi dengan cara menggunakan media online, mengikuti 
perkembangan teknologi komunikasi yang sedang menjadi trend di masyarakat dan 
mengikuti event kepariwisataan yang diselenggarakan oleh beberapa pelaku wisata 
yang asda di Bali. Strategi pelayanan bagi wisatawan jika wisatawan yang sedang 
berkunjung ke Desa Kemetul. 
 
2.2.2  Konsep Strategi Pemasaran 
  Menurut Armstrong dan Kotler (2000:37), yaitu “The marketing logic by 
 which  the business unit hopes to achieve its marketing objective”. Pengertian 
 strategi pemasaran menurut Kotler dan Armstrong (2009:13), strategi pemasaran 
 adalah pola pikir pemasaran yang akan digunakan oleh unit bisnis untuk mencapai 
 tujuan pemasarannya.  Strategi tersebut berisi strategi spesifik untuk pasar sasaran, 
 penetapan posisi, bauran pemasaran, dan besarnya pengeluaran pemasaran. Pada 
 umumnya perusahaan yang berhasil adalah perusahaan yang melaksanakan konsep 
 pemasaran yang berorientasi  kepada konsumen, karena perusahaan inilah yang 
 mampu menguasai pasar dalam jangka panjang. Selain itu, menurut Kotler (2009:25), 
 untuk berhasilnya strategi pemasaran yang dijalankan, dibutuhkan 2 (dua) hal 
 yang sangat  penting dan saling berkaitan, yaitu : (1) target pemasaran yang 
 dituju, (2) bauran pemasaran yang dijalankan untuk mencapai target pasar tersebut. 
  
  Berdasarkan konsep tersebut dapat dikemukakan bahwa strategi pemasaran 
 yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah lebih mengarah kepada upaya-upaya 
 apa saja yang harus diterapkan untuk memenuhi jumlah target angka wisatawan 
 yang akan berkunjung ke Desa Wisata Kemetul Kabupaten  Semarang. 
 
2.2.3  Konsep Bauran Pemasaran 
  Menurut Basu Swastha (2003 ; 42), bauran pemasaran adalah kombinasi dari 
empat variabel atau kegiatan yang merupakan inti dari sistem pemasaran. Dari hasil 
konsep strategi pemasaran diatas, dapat disimpulkan bahwa bauran pemasaran 
memiliki pengaruh besar mengelola kegiatan pemasaran. Keempat konsep itu adalah : 
  
 2.2.3.1  Product (Produk) 
   Adalah segala sesuatu yang ditawarkan ke suatu pasar untuk  
   memenuhi kebutuhan, sedangkan dalam makna sempit produk adalah 
   sekumpulan  atribut fisik yang terkait dalam sebuah bentuk yang dapat 
   diidentifikasi. 
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 2.2.3.2  Price (Harga) 
  Harga yaitu jumlah uang yang harus dibayar konsumen dari hasil 
 produk tersebut, yang dimana harga harus sesuai dengan kualitas 
 produk yang sudah dihasilkan supaya konsumen tidak beralih kepasar 
 lainnya. Penentuan pasar sasaran (market targeting) merupakan proses 
 pengevaluasian segmentasi dan pemfokusan strategi pemsaran pada 
 suatu negara, provinsi, atau sekelompok orang yang memiliki potensi 
 untuk memberikan respon (Keegan & Green, 2008). Berbeda dengan 
 definisi tersebut Kotler & Amstrong (2008) mengemukan bahwa 
 targeting adalah sekelompok pembeli (buyers) yang memiliki 
 kebutuhan atau karakterisktik yang sama dan menjadi tujuan promosi 
 perusahaan. 
 
 2.2.3.3  Place (Tempat) 
 Tempat adalah berbagai kegiatan perusahaan untuk membuat 
 produknya terjangkau dan tersedia bagi sasarannya. Tempat meliputi 
 lokasi dan transportasi. Hal ini juga terkait dengan kegiatan distirbusi. 
 Distribusi merupakan tempat termasuk berbagai kegiatan yang 
 dilakukan oleh perusahaan agar produk dapat diperoleh dan tersedia 
 bagi konsumen. Dari  definisi yang ada, dapat disimpulkan bahwa 
 bauran pemasaran adalah alat pemasaran yang terdiri dari produk, 
 harga promosi, dan tempat yang digunakan oleh perusahaan untuk 
 mencapai pasar sasaran yang dituju. 
 
 2.2.3.4  Promotion (Promosi) 
 Promosi merupakan kegiatan untuk mengkomunikasikan atau 
 memasarkan  hasil-hasil produk yang sudah diproduksi. Suatu ODTW 
 atau dalam bahasa asingnya disebut tourist destination area adalah 
 tempat atau daerah yang karena atraksinya, situasinya dalam 
 hubungan lalu-lintas dan fasilitas-fasilitas kepariwisataannya 
 menyebabkan tempat atau daerah  tersebut menjadi   objek  kebutuhan 
 wisatawan (Pendit, 2002:66). Strategi pemasaran yang efektif dapat 
 dijalankan dengan mengaplikasikan bauran promosi. Kegiatan promosi 
 bisa dilakukan dengan berbagai media online seperti instagram, 
 facebook, dan twitter atau bisa menggunakan brosur, billboard, dan 
 lain-lain. 
   
 2.2.3.5  Positioning 
 Menurut Schwitz, Don. E, positioning adalah bagaimana untuk 
 meningkatkan sekaligus menempatkan produk-produk yang kita buat 
 terhadap pesaing kita dalam pikiran konsumen, dengan kata lain 
 positioning dipakai untuk mengisi dan memenuhi keinginan Konsumen 
 dalam Kategori tertentu. Menurut Kotler (1997:62) mencari „Posisi‟ di 
 dalam pasar, langkah ini dilakukan setelah menentukan strategi yang 
 dipakai. Dengan kata lain positioning adalah suatu tindakan atau 
 langkah-langkah dari produsen untuk mendesain citra perusahaan dan 
 penawaran nilai dimana konsumen didalam suatu segmen tertentu 
 mengerti dan menghargai apa yang dilakukan suatu segmen tertentu.  
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2.2.4  Konsep Pemasaran Pariwisata 
Konsep pemasaran pariwisata menurut Yoeti (1985:290) adalah seluruh 
kegiatan untuk mempertemukan permintaan dan penawaran, sehingga konsumen 
mendapat kepuasan dan penjual mendapatkan keuntungan maksimal dengan resiko 
seminimal mungkin. Dalam menggabungkan konsep pemasaran dan bauran 
pemasaran agar lebih efektif, pada penelitian ini akan mengembangkan konsep 5P 
(product, place, price, promotion, positioning). 
 
3.  METODE PENELITIAN 
3.1  Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 
mengumpulkan informasi-informasi kegiatan pemasaran di berbagai Desa Wisata 
Kabupaten Semarang terkhususnya Desa Wisata Kemetul yang dilakukan dari Dinas 
Olahraga, Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten Semarang. 
Dalam teknik wawancara, penulis akan memilih informan atau narasumber yang 
sangat mengetahui luar dalam Desa Wisata Kemetul mislanya tentang permasalahan 
yang terjadi, proses strategi pemasaran seperti apa yang sudah diterapkan di Desa 
Wisata Kemetul. 
 
3.2  Analisa Data 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, maka data-data yang 
sudah terkumpul akan dianalisis lebih dalam lagi secara deskriptif kualitatif. Data-
data akan disusun secara sistematis dan dijelaskan dengan kata-kata yang memberikan 
gambaran jelas kepada reviewer. Data yang didapat berupa dokumentasi, foto keadaan 
Desa Wisata Kemetul dan hasil wawancara dari beberapa pihak yang terkait. Sebelum 
melakukan analisa, penulis akan membuat Analisa SWOT untuk mengetahui bauran 
pemasaran (4P) Desa Wisata Kemetul berupa kekuatan (strength), kelemahan 
(weakness), peluang (opportunity), dan tantangan (threat) oleh Desa Wisata Kemetul. 
Dari analisa SWOT ini akan diperoleh bentuk starategi pemasaran yang tepat dan 
aplikatif untuk Desa Wisata Kemetul. 
 
4. PEMBAHASAN 
 4.1  Lokasi Penelitian 
 Lokasi Penelitian dilakukan di Desa Wisata Kemetul Kecamatan Susukan 
Kabupaten Semarang dan dapat ditempuh kurang lebih 35 menit dari Kota Salatiga 
dan sekitar 1 jam lebih 20 menit dari Kota Semarang. Masyarakat Desa Wisata 
Kemetul mayoritas beragama islam dan menggunakan bahasa Jawa dan bahasa 
Indonesia untuk percakapan sehari-hari. Sepintas Desa Wisata Kemetul tidaklah jauh 
berbeda dengan desa-desa wisata di Kabupaten Semarang yang mengandalkan 
potensi alam sebagai daya tarik wisatawan. Subjek penelitian ini adalah pengurus 
Desa Wisata Kemetul Bpk. Agus selaku bagian pengurus Desa Kemetul dan Kepala 
Bagian Pengembangan Destinasi Pariwisata Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Semarang Ibu Dra. Agustin Rudini Purwaningsih, M.Si untuk mengetahui 
bagaimana strategi pemasaran desa dan bagaimana upaya mereka dalam menjaga 
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potensi yang ada di desanya. Waktu penelitian ini memakan waktu kurang lebih 1 
minggu untuk pengumpulan data.  Kegiatan ini digunakan untuk mengetahui strategi 
pemasaran dengan melihat data yang telah terkumpul dan analisis SWOT, yang 
kemudian diinterpretasikan secara deskriptif melalui hasil wawancara dan observasi.  
 
 4.2  Bauran Pemasaran 
 4.2.1   Product (Produk) 
  Produk yang ditawarkan Desa Wisata Kemetul kepada wisatawan 
 dikemas dengan baik agar wisatawan lebih tertarik untuk mengunjungi 
 Desa Wisata Kemetul. Karena terletak di persawahan dan memiliki 
 semua jenis wisata, maka Desa Wisata Kemetul mampu membuat beberapa 
 atraksi wisata untuk dapat dinikmati oleh wisatawan. Adapun produk dan 
 atraksi yang ditawarkan Desa Wisata Kemetul sebagai berikut: 
 
 Field Trip : Wisata alam ini mengajak pengunjung untuk menyatu dengan 
alam. Pengunjung akan mengikuti serangkaian kegiatan seperti menanam padi, 
membajak sawah, dan cara memandikan kerbau dan menyaksikan budidaya 
jamur. Kegiatan ini akan dibantu oleh masyarakat desa yang terlibat di 
dalamnya. 
 
 Home Industry : Desa Wisata Kemetul memiliki banyak industri rumahan 
diantaranya kerupuk kenthir, marning, dan bakpia. Pengunjung akan diajak 
untuk berkeliling melihat proses produksi pengolahan makanan yang berbasis 
industri rumahan. Disini wisatawan bisa terlibat langsung dalam proses 
pembuatannya dan hasil home industri ini bisa dijadikan oleh-oleh untuk 
dibawa pulang. 
 
 Adventure : Bagi wisatawan yang memiliki andrenalin tinggi, wisata 
adventure di Desa Kemetul sangatlah cocok. Ada wisata adventure dengan 
mengendarai motor trail dengan medan yang bervariasi dari yang datar, 
menanjak, dan penuh dengan lumpur. 
 
 Wisata Budaya (Kesenian) : Mungkin di setiap desa terutama Desa Wisata 
memiliki kesenian Reog sebagai salah satu daya tarik wisatawan. Kesenian 
reog di Desa Wisata Kemetul diiringi dengan alunan musik tradisional 
gamelan dan dipimpin oleh seorang pawang yang menjadikan pertunjukan 
reog sangat menarik untuk disaksikan. Selain reog, ada event tahunan yang 
diadakan setahun sekali yaitu Jolenan. Jolenan berasal dari singkatan “Ojo 
Lalen” atau sedekah bumi adalah pesta rakyat yang digelar untuk mengucap 
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas hasil panen dan usaha yang sudah 
dilakukan untuk desa. Tradisi ini diiringi juga dengan membawa hasil usaha 
masing-masing dan diarak keliling desa. 
 
 
4.2.2   Price (Harga) 
 Harga yang dibuat untuk produk Desa Wisata Kemetul cukup 
 terjangkau. Hal tersebut dilakukan karena Desa Wisata Kemetul tidak ingin 
 membuat citra “mahal” Desa Wisata kemetul . Harga yang ditawarkan dari 
 produk-produk Desa Wisata Kemetul tidak ada perbedaan dengan harga-harga 
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 yang ditawarkan desa-desa wisata di Kabupaten Semarang. Untuk harga 
 akomodasi dibandrol sekitar  harga Rp. 200.000 - Rp. 300.000/malam. Untuk 
 harga makanan yang disajikan untuk wisatawan sekitar Rp. 10.000 - Rp 
 25.000. Sangat cocok bagi wisatawan yang datang secara rombongan. Jika 
 melihat dari harga yang ditawarkan, Desa Wisata Kemetul sangat cocok 
 bagi semua kalangan umur, terutama bagi pelajar yang ingin melakukan live in 
 atau keluarga yang bosan dengan kehidupan  perkotaan.  
 
4.2.3   Place (Tempat) 
 Untuk bisa merasakan potensi Desa Wisata Kemetul, wisatawan bisa 
 menelpon pengelola untuk mereservasi atau datang langsung ke Desa Wisata 
 Kemetul dan bisa merasakan suasana pedesaan dan berbagi pengalaman secara 
 langsung dari setiap rangkaian kegiatan sehari-hari yang dilakukan masyarakat 
 Desa Kemetul. 
 
4.2.4   Promotion (Promosi) 
 Promosi Desa Wisata Kemetul yang digunakan adalah media website 
 dan blog. Selain dalam bentuk media online, Desa Wisata Kemetul juga 
 bekerja sama  dengan Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
 Semarang (DISPORAPAR). Pada bulan Oktober 2016, Desa Wisata Kemetul 
 berpartisipasi  dalam pelatihan website Desa Wisata  yang diadakan Dinas 
 Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten Semarang 
 bagian Pengembangan Objek Daya Tarik Wisata untuk membantu promosi 
 desa wisata. 
 
4.2.5   Positioning 
 Positioning yang ada di Desa Wisata Kemetul saat sudah cukup baik 
 karena  terbukti Desa Wisata ini memiliki semua jenis wisata yang menarik 
 wisatawan. Selain itu juga, menurut Kepala Bagian Pengembangan Destinasi 
 Pariwisata Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Semarang Ibu 
 Dra. Agustin Rudini Purwaningsih, beliau mengatakan Desa Wisata Kemetul 
 juga termasuk jajaran Desa Wisata Unggulan di Kabupaten Semarang karena 
 desa ini mempunyai SDM yang sangat baik jika dibandingkan dengan Desa-
 Desa wisata lain. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa positioning Desa 
 Wisata Kemetul sudah baik. 
 
4.3  ANALISA DATA 
  Berdasarkan penjelasan tentang profil desa wisata yang telah peneliti jelaskan 
 pada bagian hasil dan pembahasan, Desa Wisata Kemetul, Kecamatan Susukan, 
 Kabupaten Semarang sangat cocok untuk disebut desa wisata karena desa Kemetul 
 mempunyai semua komponen desa wisata menurut (Gumelar,2010) yang diantaranya     
 : (a) Keunikan, keaslian, sifat khas (b) Letaknya berdekatan dengan daerah alam yang 
 luar biasa (c) Berkaitan dengan kelompok atau masyarakat berbudaya yang secara 
 hakiki (d) Menarik minat pengunjung, (e) Memiliki peluang untuk berkembang baik 
 dari sisi prasarana dasar, maupun sarana lainnya.  
  Selain itu Desa Wisata Kemetul telah berhasil menjadi desa wisata unggulan 
 di Kabupaten Semarang, maka memang pantas Desa Wisata Kemetul mendapatkan 
 prestasi tersebut karena jika diidentifikasi sesuai komponen desa wisata yang 
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 memenuhi semua komponen tersebut. Berikut ini hasil identifikasi dari Desa Wisata 
 Kemetul : 
 4.3.1 Memiliki semua jenis potensi  pariwisata. 
 Desa wisata kemetul memiliki semua jenis Potensi Wisata yang 
sangat beragam jika dilihat dari alam, kesenian, kebudayaan, dan ciri 
khas desa tersebut, seperti yang telah peneliti jelaskan di Pembahasan. 
 4.3.2 Lokasi desa masuk dalam lingkup daerah pengembangan 
 pariwisata atau berada dalam jalur provinsi. 
 Desa wisata Kemetul sudah masuk dalam lingkup daerah 
pengembangan pariwisata dan berada di jalur provinsi selain itu sudah 
masuk  ke dalam desa wisata unggulan di Kabupaten Semarang Jawa 
tengah. Selain  itu, desa wisata Kemetul juga sudah memperkenalkan 
produk desa  mereka untuk mendatangkan wisatawan dalam 
memperkenalkan desa wisata kemetul. 
 4.3.3 Analisa tentang kegiatan pemasaran Desa Wisata Kemetul. 
 Untuk sementara ini, kegiatan pemasaran desa wisata Kemetul 
masih dibantu oleh Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata 
(DISPORAPAR) Kabupaten Semarang seperti membuat kegiatan 
pelatihan pembuatan website  desa-desa wisata yang ada di Kabupaten 
Semarang.  
 4.3.4  Analisa dari segi positioning. 
 Tahapan Positioning yang ada di Desa Wisata kemetul saat ini 
sesuai dengan (Kotler, 1997:) yang menjelaskan bahwa untuk 
penentuan posisi produk (Product Positioning) sendiri merupakan 
tindakan untuk merancang citra perusahaan serta nilai yang ditawarkan 
sehingga pelanggan dalam suatu segmen memahami dan menghargai 
kedudukan perusahaan dalam kaitannya dengan pesaing. Tahapan 
positioning Desa Wisata kemetul sudah dapat dilihat dari beberapa 
prestasi yang diraih dari semua jenis wisata yang ditawarkan di bagian 
pembahasan, sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk positioning 
Desa Wisata Kemetul saat ini sudah baik dan dapat mendatangkan 
wisatawan domestik. 
Berkaitan dengan hal di atas, positioning juga tidak lepas dari 
brand positioning yang diusung sebagai desa wisata yang 
menyuguhkan keindahan alam dan budayanya, brand yang sangat 
cocok untuk Desa Wisata Kemetul adalah “Nyaman, Bersih, dan 
Ramah”. Alasan penulis memilih tagline brand tersebut karena desa 
wisata kemetul sesuai sapta pesona desa wisata serta mengajak Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang ada di Desa Kemetul lebih ditingkat untuk 
menjaga desa  menjadi salah satu Desa Wisata yang selalu 
mengedepankan sistem berkelanjutan, dapat dijadikan tagline promosi 
di berbagai media online dan offline, menjaga kelestarian 
budaya,menjaga kebersihan desa, membuat desa menjadi nyaman dari 
segala gangguan, dapat membuat wisatawan kembali lagi berkunjung 
ke desa mereka serta bisa mempromosikan potensi-potensi yang sudah 
9 
 
dihasilkan seperti kesenian, tarian, kuliner dan lain-lain. Alasan 
lainnya adalah tersebut ingin membuat desa yang identik dengan 
kekumuhan sekarang menjadi desa yang lebih menjaga kebersihan 
lingkungan, dan ingin membuat desa wisata yang sehat dari segi 
lingkungan yang ada di sana, serta mereka ingin memperkenalkan 
keragaman budaya yang ada di sana dimulai dari adat istiadat, 
kesenian, kerajinan dan juga gaya hidup asli penduduk Desa Wisata 
Kemetul. 
4.4 Analisa SWOT dan Strategi Pemasaran 
Pada tahapan ini peneliti menggunakan analisa SWOT guna mendapatkan strategibaru 
untuk pemasaran Desa Wisata Kemetul, dimana metode ini menunjukan kinerja dari desa 
wisata Kemetul dengan cara menentukan perpaduan faktor internal dan eksternal. 
Analisis SWOT  membandingkan antara kedua faktor tersebut, dimana yang masuk ke 
dalam factor internal yaitu kekuatan (strength) dan Kelemahan (weakness) serta faktor 
eksternal yaitu peluang (opportunity), dan ancaman (threats). Pada Dasarnya semua 
permasalahan dalam persaingan dan pemasaran Desa Wisata Kemetul dikelompokan 
menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Beberapa hal tersebut sejalan 
dengan apa yang dikatakan oleh Rangkuti (2006) bahwa analisa SWOT didasarkan pada 
suatu hubungan atau interaksi di antara unsur-unsur internal dan eksternal.  
Peneliti menjabarkan analisa SWOT yang dimiliki oleh Desa Wisata Kemetul dalam 
bentuk tabel berikut ini :  
 
4.4.1 Analisa SWOT Pemasaran Pariwisata Desa Wisata Kemetul 
IFAS 
 
 
 
 
 
 
EFAS 
Strenghts (S) 
- Salah satu desa wisata 
unggulan Kabupaten 
Semarang. 
- Bekerja sama dengan Dinas 
Pemuda, Olahraga dan 
Pariwisata Kabupaten 
Semarang. 
- Terletak di jalur Joglosemar. 
- Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang baik. 
- Memiliki semua jenis-jenis 
wisata. 
Weaknesses (W) 
- Kurangnya media promosi 
-     Tidak memiliki website 
resmi. 
- Kurangnya kerjasama 
dengan Universitas atau 
Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN) di sekitar Kabupaten 
Semarang dan Kota Salatiga. 
- Tidak memiliki brand. 
 
10 
 
 Oppurtunity (O) 
- Diawasi langsung dan 
didukung oleh Dinas 
Pemuda,Olahraga dan 
Pariwisata Kabupaten 
Semarang. 
- Event pariwisata di Jawa 
tengah khususnya event 
pariwisata bagi Kabupaten 
Semarang.  
Threats (T) 
- Jauh dari Ibu Kota Provinsi 
dan Kota Madya. 
- Banyaknya Jumlah Desa 
Wisata andalan dan 
unggulan di Kabupaten 
Semarang. 
- Banyak desa yang sudah 
terkenal di Kabupaten 
Semarang. 
   
  1. Strategi S-O  : Strategi Pemasaran Produk. 
  2. Strategi W-O : Strategi Promosi. 
  3. Strategi S-T : Strategi Positioning. 
  4. Strategi W-T : Strategi memberikan pelayanan ekstra bagi wisatawan 
    yang akan berkunjung. 
 
4.3.1  Strenghts (Kekuatan) 
   Kekuatan yang dimiliki oleh Desa Wisata Kemetul karena desa ini salah satu 
 Desa Wisata Unggulan di Kabupaten Semarang selain memiliki semua jenis-jenis 
 wisata, dan SDM yang baik, Desa Wisata Kemetul mendapat dukungan dan pelatihan 
 dari Dinas Pemuda,Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Semarang. Selain itu Desa 
 Wisata Kemetul juga berada di jalur Jogjakarta, Solo dan Semarang 
 (JOGLOSEMAR) yang merupakan  salah satu Jalur antar Provinsi yang setiap hari 
 dilalui oleh banyak kendaraan. 
 
4.3.2  Weaknesses (Kelemahan) 
   Hambatan yang dialami oleh Desa Wisata Kemetul bagi kegiatan pemasaran 
 adalah  masih kurangnya informasi seperti tidak memiliki situs website resmi dan 
 brand yang menyebabkan jumlah kunjungan masih sedikit dan kurang dikenal 
 masyarakat. Selain itu juga, Desa Wisata Kemetul tidak menjalin komunikasi dan 
 kerjasama dengan berbagai Universitas-Universitas atau Perguruan Tinggi 
 Negeri/Swasta di Jawa Tengah khususnya Kabupaten Semarang dan Kota Salatiga. 
 
4.3.3  Opportunities (Peluang) 
   Peluang yang dimiliki dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan 
 adalah Desa  Wisata Kemetul berada di Jawa Tengah khusunya Kabupaten 
 Semarang yang memiliki potensi wisata yang sangat banyak mulai dari wisata alam, 
 budaya, kuliner, rohani dan sejarah. Selain itu, Desa Kemetul sering dikunjungi dan 
 dipantau langsung oleh Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
 Semarang sehingga desa ini selalu menjadi  perhatian Dinas. Setiap tahun sekali 
 Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten  Semarang memiliki event 
 kepariwisataan. Event kepariwisataan seperti inilah yang menjadi kesempatan bagi 
 Desa Kemetul untuk lebih mempromosikan kepada masyarakat. 
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4.4  Strategi Pemasaran Desa Wisata Kemetul 
Berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi desa 
wisata Kemetul dapat disimpulkan beberapa strategi yang bisa diterapkan dalam 
menjalankan kegiatan pemasaran seperti berikut : 
 
No Strategi Program-Program 
1 Pemasaran produk - Melakukan kerjasama dengan berbagai pelaku 
wisata. 
- Membuat Profil Dokumentasi Desa Wisata dalam 
bentuk Video. 
- SDM yang dimiliki oleh Desa Kemetul harus mampu 
mengajak masyarakat lainnya untuk merancang 
produk-produk Desa yang baru. 
- Menerima mahasiswa Kuliah Kerja Nyata atau 
Praktik Kerja Lapangan untuk mengelola hasil  produk 
desa dan memberi masukan dan ide yang inovatif bagi 
pengemasan produk.   
2 Extra Hospitality - Memberikan kenang-kenangan bagi wisatawan yang 
akan hendak meninggalkan Desa Wisata untuk 
kembali ke daerah asal. 
- Memberi Discount kepada wisatawan karena sudah 
sering berkunjung ke Desa Wisata Kemetul. 
- Tetap menjalankan relasi kepada wisatawan dan 
menyampaikan kepada wisatawan agar dapat 
berkunjung kembali di lain kesempatan. 
- Memberikan Ucapan kepada wisatawan di hari 
penting, seperti saat wisatawan ulang tahun, 
merayakan kelulusan, dan merayakan hari raya 
keagamaan, acara besar keluarga. 
3 Promosi - Ikut serta dalam event kepariwisataan 
- Bekerja sama dengan travel agent 
- Membuat account di berbagai media sosial yang 
setiap hari dilihat oleh beberapa pengguna media 
sosial seperti Instagram, facebook, twitter. 
- Membuat Banner atau memasang billboard tentang 
Desa Wisata di Jalan Provinsi. 
- Membuat situs web resmi Desa Wisata 
- Menjalankan relasi dengan berbagai Universitas-
Universitas atau Perguruan Tinggi Negeri atau Swasta 
di Jawa Tengah. 
4  Positioning - Membuat Brand untuk memperluar target pasar 
- Menonjolkan potensi desa wisata 
- Menjalin Kerjasama dengan Destinasi-destinasi di 
sekitar desa. 
 
5.  Kesimpulan dan Saran 
5.1  Kesimpulan 
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  Berdasarkan hasil pembahasan serta analisa data, maka dapat disimpulkan 
bahwa Desa Wisata Kemetul memiliki potensi yang sangat beragam, memiliki 
Sumber Daya Manusia (SDM) baik dan merupakan satu-satunya Desa Wisata di Jalur 
Joglosemar yang merupakan Jalur antar Provinsi. Hal itu yang memperkuat Desa 
Wisata Kemetul merupakan Desa Wisata Unggulan di Kabupaten Semarang. Kegiatan 
pemasaran yang dilakukan Desa Wisata kemetul dalam memperkenalkan produk dan 
menawarkannya kepada wisatawan sebenarnya memiliki kesamaan dengan apa yang 
dilakukan oleh desa wisata lainnya akan tetapi terdapat beberapa perbedaan. 
Perbedaan tersebut  yaitu belum adanya web site resmi untuk sarana promosi dan 
pemasaran. Meskipun terdapat perbedaan tersebut, Desa Wisata kemetul masih bisa 
bersaing dengan desa wisata lainnya dalam mendatangkan wisatawan. Selain itu 
dalam proses pemasaran yang dilakukan Desa Wisata Kemetul, masyarakat 
sepenuhnya menyerahkan sepenuhnya kepada pengurus meskipun terkadang beberapa 
masyarakat ikut terlibat juga. Proses pemasaran tersebut dibagi ke dalam beberap 
tahapan yaitu dimulai dari produk (product), harga (price), promosi (promotion), 
lokasi/tempat (place). 
 
5.2  Saran 
  Penulis membuat saran sebagai sarana meminimalisir permasalahan Desa 
Wisata Kemetul. Saran ini ditujukan bagi semua pihak yang terlibat dalam 
pembangunan, pengembangan dan pemasaran Desa Wisata Kemetul agar dikenal oleh 
masyarakat khususnya Kabupaten Semarang adalah sebagai berikut : 
1. Membuat banyak media promosi diluar area desa, media promosi dapat berupa 
brosur-brosue, Banner dengan isi menonjolkan potensi desa disertai dengan nomor 
pengelola agar masyarakat dapat terhubung langsung untuk reservasi. 
2.  Selalu aktif mengupdate tentang perkembangan desa dan berbagai informasi 
dengan berbagai elemen pariwisata terutama seputar event pariwisata supaya 
masyarakat desa terpacu dan memiliki main set untuk lebih memasarkan desa nya. 
3. Lebih bijak dalam menghadapi era globalisasi terkhusunya tentang budaya. 
Budaya desa jangan sampai tertinggal karena masuknya budaya luar yang dibawa 
oleh wisatawan. 
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